BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di Apotek Alba Medika Babatan pada tanggal 21 Juni-10 Juli

2021, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba
Medika Babatan dapat memberikan pemahaman dan modal
untuk calon Apoteker tentang peran, fungsi, posisi dan
tanggung jawab Apoteker dalam praktek pelayan kefarmasian
di apotek.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba
Medika Babatan dapat membekali calon Apoteker untuk
memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian
di Apotek.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba
Medika Babatan dapat mempersiapkan calon Apoteker dalam
memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang
professional.

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba
Medika Babatan dapat memberi gambaran nyata tentang

permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek.
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Saran

Saran yang dapat diberikan selama melakukan PKPA di Apotek

Alba Medika Babatan adalah:

1.

Calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri mengenai informasi
obat-obatan dan lebih berlatih agar dapat memberikan konseling,
informasi obat, dan edukasi yang baik dan benar kepada pasien serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan swamedikasi kepada
pasien.

Calon apoteker hendaknya mempersiapkan diri mengenai signa dalam
resep serta cara penulisan turunan resep agar dapat menulis turunan
resep dengan baik.

Mahasiswa calon apoteker hendaknya berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKPA agar dapat memperoleh infromasi,
pengetahuan, dan keterampilan dalam pelayanan dan pengelolaan
apotek guna membekali diri ketika harus terjun di dunia kerja

Kondisi pandemi COVID-19 yang tidak memungkinkan praktik secara
langsung, maka dalam melakukan KIE dan swamedikasi dengan
metode roleplay lebih banyak diberikan kepada calon apoteker, agar
dapat terbiasa dalam hal komunikasi.

Kegiatan pencatatan patient medication record dan home pharmacy
care harus lebih dijalankan lagi guna mencatat dan memantau obat-
obat yang diterima pasien demi perkembangan kesehatan pasien, serta

membangun kepercayaan pasien terhadap pelayanan apoteker.
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